Tanggung Jawab
Administrator Jaringan

Seorang Administrator Jaringan (Network Administrator) memiliki tanggung jawab utama dalam
mengelola dan menjaga infrastruktur jaringan perusahaan agar beroperasi dengan lancar, aman,
dan efisien. Berikut adalah beberapa tanggung jawab kunci yang biasanya diemban oleh seorang
Network Administrator:

1. Desain dan Konfigurasi Jaringan:

e Merancang, mengatur, dan mengonfigurasi infrastruktur jaringan perusahaan,
termasuk perangkat keras (router, switch, access point) dan perangkat lunak
jaringan (firewall, DNS, DHCP).

2. Pengelolaan Keamanan Jaringan:

e Menetapkan kebijakan keamanan jaringan dan mengimplementasikan langkah-
langkah keamanan untuk melindungi data sensitif dan infrastruktur dari ancaman
keamanan seperti serangan malware, virus, dan pencurian data.

3. Pemeliharaan Jaringan:

e Memantau kinerja jaringan secara terus-menerus untuk mengidentifikasi dan
memecahkan masalah yang mungkin timbul. Melakukan pemeliharaan rutin,
pembaruan perangkat lunak, dan peningkatan kapasitas jaringan sesuai kebutuhan.

4. Manajemen Akses Pengguna:

e Mengelola hak akses pengguna ke jaringan dan sumber daya jaringan lainnya.
Menyusun dan mengelola kebijakan akses, serta memastikan kepatuhan terhadap
standar keamanan dan kebijakan IT perusahaan.

5. Konfigurasi VPN dan Remote Access:

e Mengonfigurasi dan mengelola jaringan pribadi virtual (VPN) untuk memungkinkan
akses aman dari jarak jauh ke jaringan perusahaan. Memastikan keamanan dan
koneksi yang stabil bagi pengguna remote.

6. Penanganan Insiden Jaringan:

e Merespons dan menangani insiden keamanan jaringan, seperti serangan DDoS atau
intrusi ke jaringan. Melakukan investigasi, analisis forensik, dan tindakan perbaikan
untuk memulihkan keamanan jaringan.

7. Pemantauan Kinerja Jaringan:

e Menggunakan alat pemantauan jaringan untuk memantau kinerja jaringan secara
real-time. Menganalisis data pemantauan untuk mengidentifikasi bottleneck, tingkat
penggunaan bandwidth, dan masalah kinerja lainnya.

8. Pengelolaan Backup dan Pemulihan Bencana:

e Menyusun dan mengelola strategi backup data untuk melindungi data penting dari

kehilangan atau kerusakan. Menyediakan rencana pemulihan bencana untuk



memastikan kontinuitas operasional jaringan dalam situasi darurat.
9. Pengujian dan Implementasi Teknologi Baru:

e Menguji dan mengevaluasi teknologi jaringan baru atau perangkat keras untuk
memastikan kompatibilitas, keamanan, dan kinerja yang optimal sebelum
diimplementasikan dalam produksi.

10. Dokumentasi dan Pelaporan:

e Menyusun dokumentasi teknis, laporan keamanan jaringan, dan catatan
pemeliharaan untuk dokumentasi audit dan referensi masa depan. Memastikan
dokumentasi jaringan up-to-date dan mudah diakses.

Peran seorang Network Administrator sangat penting dalam menjaga keamanan dan ketersediaan
jaringan perusahaan, serta mendukung operasi sehari-hari dari berbagai sistem dan aplikasi yang
bergantung pada infrastruktur jaringan yang andal.
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